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5.1. Bahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan,
didapatkan hasil bahwa variabel positive relationship at work dengan
variabel produktivitas kerja memiliki nilai koefisien korelasi sebesar
0,698 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini diterima yaitu ada
hubungan antara positive relationship at work dengan produktivitas
kerja karyawan perusahaan startup.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Katadata (2020)
menyebutkan bahwa selama pandemi Covid-19 berlangsung di
Indonesia, banyak perusahaan startup mengalami kondisi yang buruk.
Sebelum pandemi berlangsung hanya 3,6% saja perusahaan startup di
Indonesia yang mengalami kondisi buruk, namun ketika pandemi
berlangsung terdapat peningkatan drastis yaitu sebesar 42,5%
perusahaan startup mengalami kondisi yang buruk. Hal tersebut
terjadi akibat kebijakan PSBB dan social distancing yang membuat
banyak perusahaan startup mengalami kondisi tersebut. Tidak hanya
pemilik perusahaan startup yang mengalami hal tersebut, namun
karyawan perusahan startup juga merasakan imbas dari Covid-19,
mulai dari pemotongan gaji, karyawan yang diruma hkan hal tersebut
membuat karyawan startup mengalami penurunan produktivitas kerja
yang cukup signifikan. Namun, menurut Rizkinaswara (2020)
beberapa startup di Indonesia justru memanfaatkan pandemi untuk
bangkit dan terus berinovasi. Kebangkitan startup tersebut yang
membuat penelitian ini mendapatkan hasil yang sebaliknya, dengan
produktivitas kerja karyawan yang cenderung tinggi, kondisi yang
ekstrim ini justru membuat karyawan startup menjadi lebih tertantang
untuk dapat bertahan.

Menurut Soetrisno (2012) terdapat berbagai faktor yang dapat
mengatasi permasalahan produktivitas kerja seorang individu dalam
sebuah perusahaan yang dibagi menjadi beberapa faktor, yaitu
pelatihan, mental dan kemampuan fisik karyawan dan hubungan
antara sesama rekan kerja dan atasan. Positive relationship at work
sebagai variabel bebas dalam penelitian ini termasuk ke dalam faktor
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yang mempengaruhi produktivitas kerja seorang karyawan yaitu
mengenai hubungan antara sesama rekan kerja dan atasan. Hubungan
antara rekan kerja serta atasan dapat mempengaruhi kegiatan yang
dilakukan dalam tempat kerja sehari - hari. Hal ini merujuk pada sikap
yang saling mendukung antar sesama rekan kerja maupun atasan
sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Omunakwe dan Nwinyokpugi
(2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara relasi di tempat kerja dengan produktivitas Kerja,
dengan koefisien korelasi sebesar 0,727. Dalam penelitian ini berhasil
menyebutkan bahwa relasi di tempat kerja membantu memperkuat
kedekatan antar sesama karyawan, seperti hubungan interpersonal di
tempat kerja, meningkatkan hubungan dan memperkuat perusahaan
dan dapat meningkatkan produktivitas kerja dari karyawan di dalam
sebuah organisasi. Hasil penelitian tersebut selaras dengan hasil
penelitian dari peneliti yaitu melalui uji korelasi yang telah dilakukan,
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara positive
relationship at work dengan produktivitas kerja dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,698. Hal ini menunjukkan bahwa positive
relationship at work merupakan prediktor yang kuat untuk mengkaji
produktivitas kerja, hal tersebut juga membuktikan bahwa, salah satu
faktor dari produktivitas kerja adalah hubungan antara sesama rekan
kerja dan atasan (Soetrisno, 2012).

Disebut sebagai prediktor kuat, karena menurut Soetrisno
(2012) menyatakan apabila karyawan di perusahaan diperlakukan
secara baik, maka karyawan tersebut akan berpartisipasi maksimal
dalam proses pekerjaan sehingga akan berpengaruh pada tingkat
produktivitas kerja di dalam perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian dari peneliti yaitu hubungan antara kedua variabel memiliki
arah positif, yang berarti apabila positive relationship at work tinggi
maka produktivitas kerja juga cenderung tinggi, begitu pula
sebaliknya. Hubungan antara rekan kerja serta atasan di dalam tempat
kerja akan mempengaruhi pekerjaan yang terjadi di dalam perusahaan,
jika karyawan memiliki hubungan yang baik dalam hal ini positive
relationship at work, maka karyawan akan berpartisipasi dengan baik
juga dalam proses produksi sehingga dapat berpengaruh pada tingkat
produktivitas kerja karyawan, sebaliknya apabila dalam sebuah
perusahaan, karyawan tidak memiliki hubungan yang baik antar
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sesama atau tidak memiliki kecocokan, maka karyawan akan merasa
terganggu dengan rekan lain sehingga akan menurunkan produktivitas
kerja dari karyawan.

Beberapa jurnal menuliskan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja adalah hubungan atau relasi
sesama rekan kerja, sehingga hal tersebut yang dapat mempengaruhi
suasana kerja karyawan dengan nyaman, menumbuhkan semangat
bekerja dan kinerja karyawan akan meningkat (Robbins, 2002;
Sedarmayanti, 2009; Soetrisno, 2012). Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa relasi yang terjalin dengan baik di perusahaan
startup merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
produktivitas kerja. Hal tersebut didukung oleh (Nurdin, 2019; Sitepu
et.al., 2016) budaya kerja, suasana kerja yang nyaman dan positif, baik
relasi antar rekan kerja maupun atasan dapat merangsang
produktivitas kerja dari karyawan, sehingga dengan relasi antar rekan
kerja yang terjalin dengan baik ini merupakan hal yang sangat penting
dimiliki oleh sebuah perusahaan startup, terlebih perusahaan startup
merupakan perusahaan yang berdiri belum cukup lama, sehingga
produktivitas kerja juga sangat diperlukan untuk menjaga sebuah
perusahaan startup untuk tetap berdiri.

Carmeli (2015) mendapatkan sebuah hasil bahwa partisipan
yang termasuk ke dalam karyawan milenial memiliki positive
relationship at work dan produktivitas kerja yang tinggi, hal ini terjadi
karena karyawan milenial tersebut memiliki loyalitas dalam bekerja,
sehingga karyawan akan maksimal dalam bekerja, merasa bangga
menjadi bagian perusahaan (Mardanadi, 2019). Hasil penelitian
tersebut mendukung penelitian dari peneliti, dimana penelitian yang
dilakukan oleh peneliti juga melibatkan partisipan dengan usia
milenial, hasil penelitian tersebut juga mendukung hasil penelitian
dari peneliti yaitu terdapat hubungan antara kedua variabel yang
diteliti.

Terdapat penelitian lain milik Tran et.al (2018) mendapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara relasi positif di
tempat kerja dengan produktivitas kerja tenaga kesehatan di Vietnam.
Dalam penelitian ini juga didapatkan bahwa relasi positif di tempat
kerja memiliki hubungan signifikan dan negatif dengan stres kerja, hal
ini menunjukkan bahwa dengan adanya relasi positif di tempat kerja,
karyawan akan merasa bertenaga serta merasakan dukungan emosi
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dari sesama rekan, sehingga dapat menurunkan stres dalam bekerja.
Hal ini dibutuhkan bagi sebuah perusahaan startup untuk dapat
memiliki positive relationship at work dalam karyawannya, terlebih
dari berbagai literatur (Machdy, 2016; Ryza, 2019) menyebutkan
karyawan perusahaan startup erat kaitannya dengan stres, burnout
dalam bekerja, karena banyaknya tuntutan untuk berfikir secara kreatif
dan beban kerja yang berat. Dengan positive relationship at work baik
dari rekan Kkerja, keluarga atau sahabat, hal tersebut mampu
mengurangi stres dan stresor di lingkungan kerja (Smet, 1994).

Selanjutnya, peneliti juga mendapatkan hasil mengenai
kategorisasi variabel produktivitas kerja. Berdasarkan hasil yang
didapatkan, menunjukkan bahwa kategorisasi variabel produktivitas
kerja yang dimiliki oleh mayoritas partisipan berada pada kategorisasi
tinggi, hal ini menunjukkan bahwa karyawan perusahaan startup yang
didominasi oleh generasi milenial atau generasi yang dekat dengan
digital sangat sesuai dengan budaya kerja yang ada di perusahaan
startup. Hal ini dibuktikan dengan publikasi oleh Deloitte Indonesia
Perspectives (2019) menyebutkan bahwa karyawan yang berkisar
pada usia 20-30 tahun dapat dikatakan sebagai generasi milenial yang
menyukai kebebasan dan fleksibilitas, memiliki produktivitas tinggi,
menyukai tantangan, dan berani mengambil resiko.

Peneliti mendapatkan hasil kategorisasi variabel, kategorisasi
variabel positive relationship at work yang dimiliki oleh mayoritas
partisipan cenderung berada pada Kkategorisasi tinggi, hal ini
membuktikan bahwa positive relationship at work merupakan salah
satu faktor yang dimiliki oleh sebuah perusahaan startup untuk dapat
berdiri ditengah kondisi yang ekstrim. Hal ini dapat terjadi karena,
ketika karyawan memiliki hubungan yang positif dengan sesama
rekan kerja, maka individu tersebut akan merasa dihargai dan
mendapatkan motivasi untuk bekerja dengan baik (Oldham &
Cummings, 1996), terlebih perusahaan startup memiliki positive
relationship at work yang cenderung tinggi karena terletak pada
budaya yang dimiliki perusahaan startup itu sendiri yang terletak pada
relasi didalamnya yaitu: Suasana kerja yang nyaman serta ruang
keterbukaan akan komunikasi (Adieb, 2021).

Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan data awal yang
didapatkan oleh peneliti pada latar belakang, yang menyebutkan
bahwa produktivitas kerja maupun positive relationship at work
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cenderung rendah. Hal tesebut dapat terjadi, karena di awal pandemi
Covid-19 banyak perusahaan startup berdiri dengan rasa optimis yang
tinggi untuk mengimplementasikan target yang matang, namun secara
mendadak harus menghadapi pandemi Covid-19. Kondisi tersebut
menyebabkan banyak perusahaan startup harus berhenti menjalankan
aktivitas karena berbagai dampak buruk akibat Covid-19 yang
membuat kondisi finansial perusahaan menurun, turunnya
produktivitas kerja, lingkungan yang berubah hingga kondisi mental
karyawan yang harus merasakan shock di awal pandemi (Handoko,
2020).

Namun berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
produktivitas kerja dan positive relationship at work relatif tinggi.
Berdasarkan hasil data kategorisasi, terlihat bahwa produktivitas kerja
dengan persentase sangat tinggi, tinggi dan sedang sebesar (65%) dan
positive relationship at work dengan persentase sangat tinggi, tinggi
dan sedang sebesar (64%). Perbedaan tersebut dapat terjadi karena
terdapat rentang waktu pengambilan data awal dengan hasil penelitian
yang memungkinkan adanya proses penyesuaian karyawan di
perusahaan startup, sehingga karyawan mulai terbiasa dengan
berbagai kondisi yang hadir saat pandemi, juga di dukung dengan
karyawan milenial di perusahaan startup yang memiliki karakteristik
menyukai tantangan, berani mengambil resiko dan fleksibel (Deloitte
Indonesia Perspectives, 2019) sehingga mereka dapat dengan cepat
menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada.

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada hubungan antara positive relationship at work
dengan produktivitas kerja karyawan perusahaan startup, hal tersebut
dapat terjadi dikarenakan positive relationship at work merupakan
salah satu prediktor terkuat yang dapat membantu seorang karyawan
meningkatkan produktivitas kerja di dalam sebuah perusahaan. Selain
itu terdapat berbagai keunikan yang membedakan penelitian milik
peneliti dengan penelitian yang lain. Hal tersebut terletak pada
variabel bebas yang digunakan peneliti, dimana dalam penelitian
sebelumnya (dalam konteks Indonesia) belum ada yang menggunakan
positive relationship at work sebagai variabel bebas. Kemudian
keterkaitan antara kedua variabel dengan karyawan di perusahaan
startup yang belum ada penelitiannya.
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Dalam melaksanakan penelitian, peneliti menyadari bahwa
penelitian ini, masih memiliki beberapa keterbatasan dan kekurangan,
antara lain:

a. Peneliti kurang dalam menggali data demografi dari
partisipan, sehingga data demografi penelitian ini hanya
sebatas nama atau inisial, usia, pendidikan terakhir, dan
jenis kelamin. Seharusnya peneliti menambahkan hal lain
atau data demografi lain seperti lama bekerja, jabatan atau
divisi untuk lebih memperkaya hasil penelitian.

b. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
teknik pengambilan sampel incidental sampling, sehingga
data yang didapatkan dari partisipan pada penelitian ini
kurang dapat mewakili masing-masing daerah yang ada di
Indonesia sehingga dapat generalisasi hasil dalam
penelitian ini menjadi terbatas.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, didapatkan bahwa ada hubungan berarah positif yang
signifikan antara positive relationship at work dengan produktivitas
kerja karyawan perusahaan startup. Nilai koefisien korelasi dari
positive relationship at work dengan produktivitas kerja adalah
sebesar 0,698. Semakin tinggi positive relationship at work, maka
semakin tinggi pula produktivitas kerja karyawan di perusahaan
startup. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini diterima.

5.3. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut
beberapa saran yang dapat peneliti berikan:
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat berfokus pada data
demografi tertentu, karena dari penelitian milik peneliti
data demografi hanya sebatas usia, jenis kelamin dan
tingkat pendidikan saja, mungkin peneliti selanjutnya
dapat menambahkan data demografi lain untuk
memperkaya hasil penelitian misalnya jenis perusahaan
startup tertentu, jenis pekerjaan (divisi partisipan), level
jabatan tertentu dalam membahas positive relationship at
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work maupun produktivitas kerja. Lebih lanjut peneliti
selanjutnya dapat menggunakan teknik pengambilan
sampel lain, selain incidental sampling yang digunakan
peneliti, sehingga hal tersebut dapat membuat data dari
masing-masing daerah di Indonesia dapat lebih terwakili
hasilnya.

Bagi Pimpinan Perusahaan

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa positive
relationship at work memiliki hubungan dengan
produktivitas kerja karyawan di perusahaan startup.
Apabila ditinjau dari adanya hubungan antara positive
relationship at work dengan produktivitas kerja, maka
penting bagi sebuah perusahaan untuk dapat menjadikan
hasil penelitian sebagai dasar dalam mengembangkan
strategi untuk mendukung karyawan mengalami positive
relationship at work yang dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan perusahaan startup.
Produktivitas sendiri merupakan salah satu hal yang
dibutuhkan perusahaan untuk tetap berdiri, sedangkan
salah satu faktor untuk mewujudukan produktivitas
tersebut terletak pada salah satu faktornya yaitu positive
relationship at work.

Bagi Karyawan Perusahaan Startup

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara positive relationship at work dengan
produktivitas kerja karyawan di perusahaan startup.
Berdasarkan hasil tersebut, diharapkan karyawan dapat
melakukan berbagai usaha untuk dapat menerapkan relasi
yang positif dalam bekerja, sehingga dengan relasi yang
positif dalam bekerja dapat menciptakan suasana kerja
yang sesuai untuk dapat bekerja lebih produktif.
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